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MOTTO 

"Menyempurnakan ikhtiar dalam setiap dedikasi, mengimani setiap garis 

ketetapan yang telah tertulis, serta menebar kasih sayang bagi semesta demi 

meraih hidup mulia dan berkah dalam ridho-Nya" 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan 

kamu tidak mengetahui.”  

(QS. Al-Baqarah: 216) 

 

“Dan (ingatlah juga), ketika Tuhanmu memaklumkan, ‘Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, pasti Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.’”  

(QS. Ibrahim: 7) 
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ABSTRAK 

Tuntutan Tridharma Perguruan Tinggi yang semakin kompleks berpotensi 

meningkatkan stres kerja dosen dan memengaruhi kualitas kinerja akademik. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gender, beban kerja, dan work-life 

balance terhadap stres kerja dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 54 dosen. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS versi 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketiga variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Secara 

parsial, gender tidak berpengaruh signifikan, beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan, sedangkan work-life balance berpengaruh negatif dan signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa stres kerja dosen dipengaruhi oleh faktor 

organisasional dan personal, dimana pengelolaan beban kerja serta dukungan 

keseimbangan kehidupan kerja menjadi aspek penting dalam menekan tingkat stres 

dosen. 

 

Kata kunci: gender, beban kerja, work-life balance, stres kerja, dosen. 
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ABSTRACT 

The increasing complexity of the Tri Dharma of Higher Education has the potential 

to elevate lecturers’ job stress and affect academic performance quality. This study 

aims to analyze the influence of gender, workload, and work-life balance on job 

stress among lecturers at the Faculty of Economics and Business, Universitas Islam 

Malang. A quantitative approach was employed with a sample of 54 lecturers. Data 

were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear 

regression with SPSS version 30. The findings indicate that gender, workload, and 

work-life balance simultaneously have a significant effect on job stress. Partially, 

gender does not have a significant effect, workload has a positive and significant 

effect, while work-life balance has a negative and significant effect on job stress. 

These results suggest that lecturers’ job stress is influenced by organizational and 

personal factors, where effective workload management and support for work-life 

balance are essential in reducing stress levels. 

 

Keywords: gender, workload, work-life balance, job stress, lecturers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era globalisasi serta perkembangan teknologi yang pesat, dunia 

pendidikan tinggi menghadapi tantangan yang semakin kompleks yang 

berdampak signifikan terhadap kesejahteraan dosen sebagai ujung tombak 

kualitas pendidikan. Dosen sebagai tenaga pendidik profesional memiliki 

peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pelaksanaan 

Tridharma Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran, 

penelitian, serta pengabdian ke masyarakat. Namun, tuntutan untuk memenuhi 

ketiga aspek tersebut secara bersamaan, ditambah dengan ekspektasi 

peningkatan kualitas lulusan dan publikasi ilmiah, seringkali menimbulkan 

tekanan psikologis yang memberi dampak pada kesehatan mental dan 

produktivitas kerja dosen. Adapun  The Health and Safety Executive (HSE) di 

2023 telah melaporkan sejumlah 875 ribu kasus stres serta mengestimasi 

bahwa 17,1 juta hari telah tersita akibat kondisi stres, depresi, atau kecemasan 

terkait pekerjaan. (Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2024). 

Fenomena ini mengonfirmasi bahwa stres kerja telah menjadi isu kesehatan 

mental yang serius di berbagai sektor pekerjaan termasuk dunia akademik.  

Jika  dilihat dari konteks nasional, situasi stres kerja di Indonesia 

memiliki pola yang menarik, berdasarkan laporan yang berjudul “State of 

Global Workplace 2025” oleh Gallup (2025), menunjukkan bahwa pekerja di 

Indonesia mengalami stres harian lebih rendah jika dibanding negara di Asia 
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Tenggara lainnya. Tingkat stres harian pekerja di Indonesia sebesar 15% atau 

peringkat ke-8 yang artinya relatif lebih kecil. Namun, data ini tidak 

sepenuhnya menggambarkan kondisi spesifik di sektor pendidikan tinggi 

dimana penelitian tentang stres kerja pada dosen yang menjalani work from 

home menunjukkan bahwa stres kerja pada dosen disebabkan oleh berbagai 

faktor termasuk jenis kelamin, usia, lamanya waktu tidur per hari, lama waktu 

kerja, dan lama waktu istirahat kerja per hari (Arini et al., 2023). Kondisi ini 

memerlukan perhatian khusus mengingat dosen merupakan aset penting yang 

menentukan kualitas pendidikan dan lulusan perguruan tinggi. 

Gambar 1.1  

Stres Harian di Asia Tenggara 

 
Sumber : Gallup (2025) 

 

Stres kerja merupakan kondisi ketegangan fisik serta psikologis yang 

dialami individu akibat ketidakseimbangan tuntutan pekerjaan dengan 

kemampuan atau sumber daya yang dimiliki untuk mengatasinya. Stres kerja 

dapat bermanifestasi dalam bentuk kelelahan emosional, penurunan motivasi, 

gangguan kesehatan fisik, hingga burnout yang dapat mengancam 

keberlanjutan karier dosen. Berdasarkan studi Mercer Marsh Benefits (2023), 

telah ditemukan bahwa presentase pekerja Indonesia yang mengalami stres 
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dalam kehidupan sehari-hari sebesar 26%. Sementara itu, Wulandari (2023) 

melaporkan bahwa 78% dari pekerja tersebut mengaku mengalami stres karena 

adanya tekanan pekerjaan. Fenomena ini juga dialami oleh dosen yang harus 

menghadapi berbagai tuntutan akademik dan administratif secara simultan. 

Gambar 1.2  

Tingkat Stres Pekerja di Berbagai Negara 

 
Sumber: Mercer Marsh Benefits (2023) 

 

Data menunjukkan bahwa stres kerja di kalangan pekerja Indonesia 

memiliki dampak serius terhadap produktivitas. Penelitian menunjukkan 

bahwa stres kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan sebesar 53,2%, yang artinya semakin tinggi stres kerja maka akan 

menimbulkan penurunan produktivitas (Kementerian Ketenagakerjaan 

Republik Indonesia, 2024). Dalam konteks dosen, stres kerja yang 

berkepanjangan tidak hanya memberi dampak pada kesehatan mental individu 

tetapi juga mempengaruhi kualitas pengajaran, produktivitas penelitian, dan 

efektivitas pengabdian kepada masyarakat. Penelitian terbaru di Surabaya 

menunjukkan bahwa stres kerja berdampak negatif signifikan terhadap kinerja 

dosen, dimana secara bersama-sama stres kerja dan kepuasan kerja 

menjelaskan 73,8% variasi kinerja dosen (Violita, 2025). Oleh karena itu, 

identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja dosen menjadi sangat 
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penting untuk merancang intervensi yang tepat guna meningkatkan 

kesejahteraan dan kinerja dosen. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa stres kerja dapat 

dipengaruhi beragam macam faktor. Pratiwi et al. (2023), menyatakan bahwa 

terdapat hubungan bermakna antara jenis kelamin dengan stres kerja, dimana 

karyawan wanita mengalami tingkat stres kerja yang lebih tinggi daripada 

karyawan pria, hal ini dikarenakan adanya peran ganda serta tanggung jawab 

tambahan ketika di rumah. Menurut Berlian et al. (2024), gender dapat 

dipahami sebagai konsep yang bersifat kultural dan digunakan dalam 

membedakan suatu peran, perilaku, pola pikir, serta karakteristik emosional 

laki-laki dan perempuan yang berkembang di lingkungan sosial masyarakat. 

Penelitian menunjukkan bahwa laki-laki serta perempuan mempunyai 

perbedaan di kemampuan menyelesaikan masalah, sehingga kerentanan 

terhadap stres kerja berbeda dimana pekerja perempuan cenderung lebih 

mudah mengalami stres kerja daripada pekerja laki-laki (Arini et al., 2023). 

Namun, temuan ini masih diperdebatkan karena konteks pekerjaan dan peran 

gender yang berbeda dapat menghasilkan pola stres yang berbeda pula. Selain 

itu, data terbaru pada laporan yang berjudul “State of the Global Workplace” 

oleh Gallup (2025) semakin memperkuat bukti tersebut. Dalam segmen daily 

stress ditemukan bahwa 29% perempuan mengalami stres harian, 

dibandingkan 22% laki-laki di tingkat global. Hal ini mengindikasikan bahwa 

gender ialah faktor demografi yang memengaruhi signifikan dalam 

menetapkan tingkat stres kerja karyawan. 
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Gambar 1.3  

Tingkat Stres Harian Berdasarkan Gender 

 
Sumber: Gallup (2025) 

 

Dalam konteks Indonesia, perempuan menghadapi tantangan ganda 

dalam dunia kerja. Data Badan Pusat Statistik per Februari 2024 menunjukkan 

bahwa hanya 33,52% pekerja di Indonesia adalah perempuan, 

mengindikasikan adanya kesenjangan gender yang signifikan dalam partisipasi 

ekonomi (Rahmatillah, 2024). Kesenjangan ini semakin kompleks di sektor 

pendidikan tinggi dimana dosen perempuan seringkali menghadapi fenomena 

double burden yakni harus menjalankan peran domestik dan profesional secara 

bersamaan. Tekanan ini dapat mempengaruhi tingkat stres yang dialami dosen 

perempuan, terutama dalam konteks perguruan tinggi Islam yang memiliki 

nilai dan ekspektasi tersendiri terkait peran gender. Memahami bagaimana 

gender mempengaruhi stres kerja dosen menjadi penting untuk merancang 

kebijakan yang sensitif gender dan mendukung kesetaraan dalam lingkungan 

akademik. 

Selain faktor demografi, Batsyeba & Cahyadi (2024) turut menegaskan 

bahwasanya beban kerja memengaruhi signifikan tingkat stres kerja karyawan. 
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Jam kerja yang panjang, target kinerja yang tidak rasional, dan kurangnya 

sumber daya untuk menyelesaikan tugas adalah semua tanda meningkatnya 

stres kerja yang disebabkan oleh peningkatan beban kerja. Beban kerja dapat 

didefinisikan sebagai kondisi tekanan yang muncul akibat banyaknya tuntutan 

pekerjaan yang harus diselesaikan dalam kurun waktu yang singkat 

(Greenberg, 2013 dalam Riznanda & Kusumadewi, 2023).  Dalam konteks 

dosen, beban kerja mencakup pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi yang 

terdiri dari kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada 

masyarakat, serta tugas penunjang lainnya. 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa beban kerja dosen seringkali 

melebihi standar yang ditetapkan. Dosen tidak hanya mengampu mata kuliah 

dan membimbing mahasiswa, tetapi juga dituntut untuk menghasilkan 

publikasi ilmiah, melaksanakan pengabdian masyarakat, serta menjalankan 

tugas administratif dan struktural yang semakin kompleks. Permendikbudristek 

Nomor 44 Tahun 2024 menegaskan bahwa Tridharma tetap menjadi tanggung 

jawab dosen, namun perguruan tinggi memiliki fleksibilitas lebih dalam 

menentukan komposisi tugas berdasarkan target kinerja, dimana dosen tidak 

dapat hanya berfokus pada satu darma saja (Mashabi & Prastiwi, 2024). 

Kondisi ini menciptakan tekanan yang signifikan karena dosen harus membagi 

waktu dan energi mereka untuk memenuhi berbagai tuntutan yang seringkali 

kompetitif satu sama lain. Beban kerja yang berlebihan tanpa dukungan yang 

memadai dapat menjadi prediktor utama stres kerja yang dialami dosen. 
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Selain kedua faktor sebelumnya, yakni gender dan beban kerja, Alvinri 

& Dina (2025), menambahkan bahwa faktor keseimbangan hidup yakni work-

life balance memengaruhi positif signifikan stres kerja, berarti semakin baik 

keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi, semakin rendah tingkat stres kerja 

yang dialami pekerja. Menurut Harini Fajar Ningrum, (2021) dalam Vania 

Kusuma & Ali, (2025), work-life balance adalah kemampuan seseorang untuk 

mengatur waktu secara efektif antara tanggung jawab profesional di tempat 

kerja dan kehidupan pribadi di luar pekerjaan. Keseimbangan ini penting untuk 

menjaga kesejahteraan psikologis dan produktivitas jangka panjang. Penelitian 

yang dilakukan oleh Isa & Indrayati (2023), menemukan pentingnya work-life 

balance pada para pegawai dalam mengatasi konflik akibat peran ganda antara 

keluarga dan tuntutan pekerjaan. Dalam konteks dosen, work-life balance 

menjadi tantangan tersendiri mengingat sifat pekerjaan akademik yang 

seringkali tidak mengenal batas waktu formal.  

Fenomena work-from-home yang dimulai sejak pandemi COVID-19 

telah mengaburkan batas waktu kerja dan waktu pribadi bagi dosen. Penelitian 

di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Indonesia menunjukkan 

bahwa meningkatnya tuntutan profesional dan akademik yang dihadapi dosen 

perguruan tinggi dapat berdampak pada keseimbangan kehidupan kerja dan 

persepsi terhadap lingkungan kerja, dimana kepuasan kerja dosen menjadi 

aspek krusial yang memengaruhi tidak hanya kinerja individu tetapi juga 

kualitas pendidikan secara keseluruhan (Saputri et al., 2025). Dosen seringkali 

merasa "selalu bekerja" karena akses komunikasi yang tersedia 24/7 melalui 
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email, grup WhatsApp, dan platform pembelajaran daring. Tuntutan untuk 

responsif terhadap mahasiswa, deadline penelitian, review artikel, serta 

kegiatan akademik yang sering dilakukan di luar jam kerja formal 

menyebabkan dosen mengalami work-life conflict. Kondisi ini diperburuk bagi 

dosen yang memiliki tanggung jawab keluarga, terutama dalam mengasuh anak 

atau merawat anggota keluarga yang membutuhkan perhatian khusus, sehingga 

work-life balance yang buruk dapat meningkatkan risiko stres kerja. 

Dengan itu, work-life balance mencerminkan keseimbangan ideal yang 

memungkinkan individu memenuhi kewajiban kerja sekaligus menjaga 

kualitas kehidupan pribadi secara bersamaan. Apabila kesesuaian work-life 

balance tidak seimbang, hal ini dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan 

fisik karyawan serta menimbulkan perasaan tertekan (Aminah Nurmillah, 2021 

dalam Vania Kusuma & Ali, 2025). Tekanan emosional tersebut pada akhirnya 

akan berdampak negatif pada produktivitas akademik, kualitas pengajaran, dan 

kesejahteraan dosen di lingkungan kerja, khususnya dalam konteks Perguruan 

Tinggi yang biasanya memiliki beban Tri Dharma Perguruan Tinggi 

(pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat) yang kompleks, serta 

kewajiban administrasi dan publikasi ilmiah dengan tenggat waktu yang ketat. 

Kondisi ini juga dapat menyebabkan stres kronis, kelelahan mental, serta 

menurunnya kualitas dan kinerja kerja karyawan secara keseluruhan. 

Terdapat inkonsistensi hasil penelitian (research gap) mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi stres kerja dosen. Inkonsistensi temuan ini terlihat 

pada pengaruh gender terhadap stres kerja. Di satu sisi, penelitian oleh Arini et 
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al. (2023) pada dosen yang menjalani work from home menemukan 

bahwasanya pekerja perempuan cenderung lebih mudah stres kerja daripada 

pekerja laki-laki. Namun, penelitian lain yang dijalankan Trisna et al. (2018), 

menemukan fakta bahwasanya karena karyawan laki-laki di PT. Bank Mega 

Tbk Makassar sebagian besar ditempatkan di posisi penting dan membutuhkan 

tingkat fokus yang tinggi, tingkat stres kerja mereka lebih tinggi daripada 

karyawan perempuan. Perbedaan temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh 

gender terhadap stres kerja sangat bergantung pada konteks pekerjaan, jenis 

tugas, dan ekspektasi peran gender dalam organisasi tertentu. Penelitian lebih 

lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana gender mempengaruhi stres 

kerja dalam konteks spesifik dosen perguruan tinggi Islam di Indonesia. 

Mayoritas penelitian menunjukkan bahwa beban kerja cenderung 

meningkatkan tingkat stres kerja. Misalnya, Yuslinda et al. (2023) menemukan 

bahwa beban kerja memengaruhi positif stres kerja pada unsur pimpinan di 

Fakultas USN Kolaka Arimbi. Namun, temuan ini tidak selalu konsisten. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa pengaruh beban kerja terhadap stres tidak 

selalu bersifat langsung. Penelitian oleh Wang (2023) menunjukkan 

bahwasanya beban kerja tidak secara otomatis memicu stres atau penurunan 

kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, dampaknya dapat dimediasi atau 

dilemahkan oleh variabel seperti dukungan organisasi dan work engagement. 

Dalam konteks dosen, penelitian yang mengintegrasikan beban kerja 

multidimensional dari Tridharma Perguruan Tinggi dengan variabel lain masih 

terbatas. Oleh karena itu, diperlukan studi yang mampu menjelaskan 
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mekanisme bagaimana beban kerja secara spesifik memengaruhi tingkat stres 

dosen. 

Penelitian menunjukkan bahwa work-life balance memiliki hubungan 

dengan stres kerja. Studi oleh Megayani et al. (2023) menemukan bahwa stres 

kerja memengaruhi negatif signifikan work-life balance pada mahasiswa yang 

berstatus karyawan. Namun, arah kausalitas antara work-life balance serta 

stres kerja masih menjadi perdebatan. Beberapa penelitian menempatkan work-

life balance sebagai prediktor stres kerja, sementara penelitian lain seperti yang 

dilakukan oleh Khan et al. (2023) menganggapnya sebagai outcome dari stres 

kerja. Dalam konteks dosen dengan karakteristik pekerjaan yang unik dimana 

batas antara waktu kerja dan waktu pribadi sangat tipis, diperlukan penelitian 

yang dapat menjelaskan hubungan kausal work-life balance dan stres kerja 

secara lebih jelas. 

Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung meneliti satu atau dua 

variabel prediktor saja, atau dilakukan pada konteks organisasi non-akademik. 

Padahal, telah ditegaskan oleh Maghfirah (2023), bahwa stres kerja 

dipengaruhi secara signifikan oleh faktor lingkungan, faktor organisasi, dan 

faktor individu. Penelitian yang mengintegrasikan gender, beban kerja, dan 

work-life balance secara bersamaan dalam satu model penelitian masih sangat 

terbatas, khususnya dalam konteks dosen perguruan tinggi Islam di Indonesia 

yang memiliki karakteristik dan nilai-nilai spesifik. 

Dalam rangka mengisi kekosongan tersebut, model komprehensif yang 

mempertimbangkan ketiga faktor secara sekaligus akan memberi pemahaman 
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lebih mendalam terkait dinamika kompleks stres kerja. Secara teoretis, 

penelitian ini akan mengintegrasikan tiga perspektif berbeda (demografis, 

organisasional, dan personal) dalam satu kerangka konseptual, memberikan 

model yang lebih komprehensif untuk memahami stres kerja. Sebagian besar 

penelitian terdahulu cenderung meneliti pengaruh satu atau dua variabel saja, 

sehingga tidak memberikan gambaran holistik tentang dinamika stres kerja. 

Penelitian ini akan menganalisis tidak hanya pengaruh langsung setiap 

variabel, tetapi juga potensi interaksi antar variabel dalam mempengaruhi stres 

kerja. 

Penelitian ini penting dilakukan dengan beberapa pertimbangan 

fundamental karena stres kerja dosen memiliki dampak yang luas, tidak hanya 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan individu, tetapi juga terhadap kualitas 

pengajaran, produktivitas penelitian, dan pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat. Kondisi ini pada akhirnya memengaruhi mutu lulusan serta daya 

saing perguruan tinggi, terlebih dalam konteks global yang semakin kompetitif. 

Dalam lingkungan perguruan tinggi Islam, nilai-nilai keagamaan yang melekat 

juga turut membentuk cara dosen memahami peran, mengelola tekanan, dan 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi, sehingga 

konteks ini memberikan urgensi akademik tersendiri untuk diteliti. 

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat adanya research gap 

dari studi-studi sebelumnya yang menunjukkan hasil tidak konsisten terkait 

pengaruh gender, beban kerja, serta work-life balance terhadap stres kerja. 

Maka itu, diperlukan penelitian yang mengintegrasikan ketiga variabel tersebut 
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di satu model yang komprehensif. Selain kontribusi teoretis, penelitian ini 

diharapkan memberi manfaat praktis bagi perguruan tinggi dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih adil serta adaptif, seperti pengelolaan beban kerja yang 

proporsional, dukungan terhadap work-life balance, kebijakan sensitif gender, 

serta program kesehatan mental yang dapat membantu mengurangi tingkat 

stres kerja dosen. 

Universitas Islam Malang (UNISMA) dipilih menjadi objek penelitian 

sebab menjadi satu perguruan tinggi Islam swasta besar di Jawa Timur dengan 

jumlah dosen yang signifikan serta karakteristik demografis yang beragam. 

Sebagai institusi yang berlandaskan nilai‐nilai Ahlussunnah wal Jama’ah dan 

berafiliasi dengan Nahdlatul Ulama, UNISMA memiliki dinamika unik dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. Integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam 

aktivitas akademik menciptakan tuntutan tambahan bagi dosen untuk 

mengelola peran akademik, spiritual, dan sosial secara seimbang, sehingga 

menjadikannya konteks yang relevan untuk meneliti pengaruh gender, beban 

kerja, serta work-life balance pada stres kerja. 

Selain itu, UNISMA berada dalam fase peningkatan kualitas institusi 

yang ditunjukkan dengan capaian akreditasi Unggul dari BAN-PT dan 

pengakuan internasional seperti ASIIN dan FIBAA. Dengan lebih dari 10.000 

mahasiswa aktif dan peningkatan standar kinerja institusi, tuntutan terhadap 

dosen untuk memenuhi target akademik, publikasi, dan kontribusi 

kelembagaan menjadi semakin tinggi. Kondisi ini memperkuat urgensi 

penelitian terkait sumber stres kerja dosen dan faktor-faktor yang 
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mempengaruhinya. Di sisi lain, aksesibilitas yang baik, dukungan institusi 

terhadap kegiatan penelitian, serta masih terbatasnya studi serupa di UNISMA 

menjadi pertimbangan tambahan yang menjadikan kampus ini lokasi penelitian 

yang strategis dan berkontribusi bagi pengembangan literatur akademik. 

Berlandaskan hal tersebut, studi ini bertujuan menganalisis “Pengaruh 

Gender, Beban Kerja, dan Work-Life Balance Terhadap Stres Kerja 

(Studi Pada Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang)”. Pendekatan ini dimaksudkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif terkait bagaimana berbagai faktor tersebut berkontribusi 

dalam memengaruhi tingkat stres kerja dosen. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian tersebut maka rumusan masalah di studi ini dapat 

dirumuskan yakni: 

1. Bagaimana gender, beban kerja, dan work-life balance memberikan 

pengaruh secara simultan terhadap stres kerja Dosen FEB Universitas Islam 

Malang? 

2. Bagaimana gender memberikan pengaruh terhadap stres kerja Dosen FEB 

Universitas Islam Malang? 

3. Bagaimana beban kerja memberikan pengaruh terhadap stres kerja Dosen 

FEB Universitas Islam Malang? 

4. Bagaimana work-life balance memberikan pengaruh terhadap stres kerja 

Dosen FEB Universitas Islam Malang? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dilakukan penulis yakni menemukan kebenaran atau 

pengetahuan yang benar, berlandaskan rumusan masalah diatas maka 

tujuan studi pada Dosen FEB Universitas Islam Malang ialah: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh gender, beban kerja, dan 

work-life balance terhadap stres kerja  

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh gender terhadap stres kerja  

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap stres 

kerja  

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh work-life balance terhadap 

stres kerja 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang diharapkan dapat berguna 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dimaksudkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen sumber 

daya manusia dan psikologi industri-organisasi, khususnya pada 

konteks pekerjaan akademik. Dengan mengkaji pengaruh gender, 

beban kerja, serta work-life balance pada stres kerja dosen, studi ini 

dapat memperkaya literatur terkait faktor-faktor psikososial yang 
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memengaruhi kesehatan mental tenaga pendidik di perguruan tinggi 

Islam. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

pengembangan model teoretis terkait stres kerja dalam konteks 

Tridharma Perguruan Tinggi yang memiliki karakteristik beban kerja 

multidimensional. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Studi ini memberi pemahaman empiris mengenai dinamika 

pekerjaan dosen dan faktor yang memengaruhi stres kerja, seperti 

gender, beban kerja akademik, serta work-life balance. 

Mahasiswa khususnya yang tertarik berkarier sebagai dosen atau 

di bidang akademik diharapkan dapat memahami tantangan 

profesi dosen serta mampu mempersiapkan diri dengan lebih baik 

dalam menghadapi tuntutan pekerjaan akademik, mengelola 

waktu, dan menjaga keseimbangan kehidupan pribadi dan 

profesional. 

b. Bagi Universitas Islam Malang (UNISMA) 

Temuan studi ini dapat menjadi dasar bagi FEB Universitas 

Islam Malang dalam merumuskan kebijakan pengelolaan SDM 

yang lebih adaptif. Temuan terkait beban kerja, work-life 

balance, serta perbedaan gender dalam stres kerja dapat 

dimanfaatkan untuk meninjau kembali distribusi tugas Tridharma 

Perguruan Tinggi di tingkat fakultas, memperkuat program 
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kesejahteraan dosen, serta menciptakan lingkungan kerja lebih 

inklusif serta mendukung kesehatan mental dosen. 

c. Bagi Peneliti dan Akademisi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji fenomena stres kerja 

pada tenaga pendidik di perguruan tinggi. Informasi yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan penelitian 

lanjutan, baik dalam bentuk model mediasi, moderasi, maupun 

analisis komparatif antar institusi. Selain itu, penelitian ini dapat 

mendorong pengembangan intervensi berbasis bukti (evidence-

based) untuk meningkatkan kesejahteraan dosen di lingkungan 

akademi.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berlandaskan temuan studi dan pembahasan yang diuraikan di Bab IV, 

maka ditarik beberapa simpulan yang disusun secara sistematis dan konsisten 

dengan rumusan masalah serta tujuan penelitian. Simpulan penelitian ini 

bersifat konseptual dan merefleksikan temuan empiris terkait faktor yang 

memengaruhi stres kerja dosen FEB Universitas Islam Malang, diantaranya: 

1. Gender, beban kerja, serta work-life balance secara simultan terbukti 

memengaruhi signifikan stres kerja dosen FEB Universitas Islam Malang. 

Temuan ini memperlihatkan bahwasanya stres kerja dosen merupakan 

fenomena multidimensional yang terbentuk dari interaksi antara 

karakteristik personal, tuntutan pekerjaan akademik, dan kemampuan 

individu dalam menjaga keseimbangan antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi. Dengan demikian, stres kerja dosen tidak dapat 

dijelaskan secara parsial, melainkan perlu dipahami secara komprehensif 

melalui keterkaitan berbagai faktor tersebut. 

2. Temuan studi memperlihatkan bahwasanya gender tidak memengaruhi 

signifikan stres kerja dosen FEB Universitas Islam Malang. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perbedaan jenis kelamin tidak secara langsung 

menentukan tingkat stres kerja dosen. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa 

dalam konteks pekerjaan akademik di FEB UNISMA, tuntutan profesional 

dan tanggung jawab Tridharma Perguruan Tinggi dihadapi secara relatif 



103 

 

setara oleh dosen laki-laki maupun perempuan, sehingga perbedaan gender 

tidak menjadi faktor dominan dalam memunculkan stres kerja. 

3. Beban kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap stres kerja 

dosen FEB Universitas Islam Malang. Semakin tinggi beban kerja yang 

diterima dosen, baik dalam bentuk aktivitas pengajaran, penelitian, 

pengabdian kepada masyarakat, maupun tugas administratif, begitu pula 

tingkat stres kerja yang dirasakan. Temuan ini menegaskan bahwasanya 

beban kerja ialah determinan utama stres kerja dosen, khususnya saat 

tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas waktu, energi, dan sumber daya yang 

dimiliki. 

4. Work-life balance terbukti memengaruhi negatif dan signifikan stres kerja 

dosen FEB Universitas Islam Malang. Artinya, semakin baik 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi yang dimiliki dosen, 

maka semakin rendah tingkat stres kerja yang dirasakan. Temuan ini 

memperlihatkan bahwasanya work-life balance berperan sebagai faktor 

protektif yang mampu meredam dampak negatif tuntutan pekerjaan 

akademik terhadap kondisi psikologis dosen. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah diupayakan dilaksanakan secara optimal sesuai 

dengan prosedur metodologis yang berlaku. Namun demikian, studi ini masih 

mempunyai beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menafsirkan temuan studi maupun sebagai rujukan bagi 

penelitian selanjutnya, diantaranya: 
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1. Keterbatasan penelitian ini terletak pada kompleksitas fenomena stres kerja 

yang diteliti. Stres kerja dosen merupakan kondisi psikologis yang 

dipengaruhi berbagai faktor lain di luar variabel gender, beban kerja, serta 

work-life balance, seperti dukungan organisasi, gaya kepemimpinan, 

budaya kerja, dan karakteristik kepribadian individu. Variabel-variabel 

tersebut belum sepenuhnya terakomodasi dalam kerangka konseptual 

penelitian ini. 

2. Keterbatasan lain berasal dari kemungkinan bias responden dalam 

pengisian kuesioner. Data penelitian diperoleh berdasarkan persepsi 

subjektif responden, sehingga terdapat potensi ketidaksesuaian antara 

kondisi yang dirasakan responden dengan kondisi objektif di lapangan. 

3. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan instrumen yang masih 

bersifat umum sehingga belum menggali secara mendalam aspek spesifik 

stres kerja dosen dalam konteks Tridharma Perguruan Tinggi. Selain itu, 

analisis regresi linier berganda belum mampu menangkap hubungan yang 

lebih kompleks, seperti efek mediasi dan moderasi antarvariabel. 

5.3 Saran 

Berlandaskan simpulan serta keterbatasan studi yang diuraikan, maka 

peneliti memberi beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis maupun akademik, yaitu: 

1. Bagi FEB Universitas Islam Malang, disarankan agar melakukan evaluasi 

secara berkala terhadap distribusi beban kerja dosen, khususnya yang 

berkaitan dengan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Fakultas juga 
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diharapkan dapat memperkuat kebijakan yang mendukung work-life 

balance, yakni pengaturan beban tugas yang lebih proporsional, 

fleksibilitas kerja, serta program dukungan kesehatan mental dosen. 

2. Bagi dosen FEB Universitas Islam Malang, disarankan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan antara 

kehidupan kerja dan kehidupan pribadi sebagai upaya preventif dalam 

mengelola stres kerja. Pengelolaan waktu, penetapan prioritas kerja, dan 

pemanfaatan dukungan institusional diharapkan dapat membantu dosen 

dalam menghadapi tuntutan pekerjaan akademik secara lebih adaptif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti dukungan 

organisasi, kepemimpinan, budaya kerja, atau faktor kepribadian, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif terkait stres kerja dosen. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan desain penelitian yang 

lebih beragam, seperti pendekatan longitudinal, metode campuran (mixed 

methods), atau model analisis yang melibatkan variabel mediasi dan 

moderasi, sehingga mampu menangkap dinamika stres kerja dosen secara 

lebih mendalam. 

Dengan mempertimbangkan simpulan, keterbatasan, dan saran tersebut, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang bermakna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta praktik pengelolaan sumber daya 

manusia di lingkungan akademik, terkhusus di FEB Universitas Islam Malang. 
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